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  BAB I  

 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya akhlak mempunyai kedudukan penting dalam 

kehidupan manusia, baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat 

dan bangsa. Sebab hancur atau rusak dan kesejahteraan suatu bangsa dan 

masyarakat tergantung kepada akhlaknya. Apabila akhlaknya baik maka akan 

baik pula lahir dan batinnya, akan tetapi apabila akhlaknya buruk, maka 

rusaklah lahir batinnya. Manusia hidup di dunia ini sebagai makhluk sosial 

perlu berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya, maka akhlaklah yang 

mempunyai kedudukan terpenting dalam menjaga hubungan tersebut agar 

terarah ke hal-hal yang positif.  

Aklak dalam Islam bukanlah moral yang kondisional dan situasional, 

tapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai-nilai yang mutlak,  yaitu nilai-

nilai yang baik dan buruk berlaku kapan dan di mana saja dalam aspek 

kehidupan dan tidak dibatasi oleh waktu. Akhlak dalam Islam dibina 

berdasarkan prinsip-prinsip mengambil yang utama dan mencampakkan yang 

buruk. “Sesuai dengan konsep Robbani”,  serta harus konsekuen dengan 

prinsip-prinsip akhlak yang telah dicanangkan oleh Al-Qur’an dan dianjurkan 

oleh Rasulullah saw. Tidak disangsikan lagi, pendidikan melalui perangai 

yang baik merupakan semua sarana yang paling efektif dalam upaya 

memperbaiki keadaan individu ataupun umat. Pendidikan melalui akhlak yang 
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baik merupakan hal yang dominan dalam penyebaran agama Islam, baik di 

Timur maupun di Barat (Abdullah Nasih, 1999: 142). 

Untuk menjadikan akhlak seseorang lebih baik tentunya dengan 

pembinaan melalui pendidikan, sebab pendidikan adalah suatu hal yang tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, karena pandidikan merupakan 

proses pembentukan kepribadian. Pendidikan dipandang sebagai salah satu 

aspek yang memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang 

akan datang. Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia 

yang berkualitas dan bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi manusia yang harus 

diterpenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil seseorang atau 

sekelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi atau 

cita-cita untuk maju dan bahagia menurut konsep pandangan mereka, karena 

pendidikan itu sendiri adalah usaha membina dan mengembangkan.  

Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah, kampus (formal) tetapi 

juga berlangsung di luar kampus  (non formal). Pendidikan non formal adalah 

pendidikan yang berlangsung di tengah-tengah keluarga dan di masyarakat. 

Pendidikan non formal ini merupakan kegiatan belajar mengajar yang dapat 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sebagaimana tertera dalam 

undang-undang sistem pendidikan nasional no. 20 tahun 2003 bab VI pasal 33 

yaitu: 

1) Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal dan 

informal yang dapat saling melengkapi dan menperkaya.  
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2) Pendidikan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) 

diselenggarakan dengan sistem terbuka melalui tatap muka dan/ atau 

melalui jarak jauh.  

Melalui jalur di atas, di sesuai pendidikan, pendidikan non formal bila 

dirangkai dengan pendidikan akhlak yakni: menanamkan nilai-nilai 

pendidikan yang diinginkan oleh orang tua. Betapa pentingnya pendidikan itu 

bagi mahasiswa yang  nantinya akan terjun ke masyarakat sebagai orang 

dewasa yang bertanggung jawab (Maffudz Shalahuddin, 1987: 12). Di sini 

menanam nilai-nilai akhlak yang baik yang dianjurkan dalam islam kepada 

komunitas mahasiswa Thailand yang di Surakarta yang nanti akan terjun 

kemasyarakat masing-masing. 

Pentingnya pendidikan akhlak non formal bagi mahasiswa Thailand 

karena  pendidikan formal saja tidak cukup bagi mahasiswa, ini terbukti 

banyak diantara mereka yang belum sepenuhnya menjalankan ajaran-ajaran 

Islam secara sempurna, baik ditinjau dari segi  ibadah maupun akhlaknya. 

Salah satu contoh dari kerusakan moral adalah adanya mahasiswa-mahasiswa 

yang berpacaran. Hal ini timbul diantaranya, karena kurang perhatian khusus 

dari orang tua mereka di bidang keagamaannya, apalagi pada masa sekarang 

ini pengaruh kampus dalam memberikan pelajaran agama Islam mulai 

berlemah atau berkurang dikarenakan perubahan sosial dan politik yang terjadi. 

Di sisi lain pendidikan akhlak pada pendidikan non formal yang 

diselenggarakan di luar kampus oleh mahasiswa Thailand adalah sebagai 

bentuk atau jenis pendidikan Islam yang berlangsung relative singkat, berisi 
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kegiatan, latihan-latihan keterampilan praktis yang berorientasi pada suatu 

jenis pekerjaan dan biasanya dilaksanakan dengan suatu tanda bukti berupa 

aktivitas atau surat keterangan.  

Dalam hal ini mahasiswa Thailand masih menpunyai akhlak yang 

belum sempurna, ciri-cirinya masih banyak mahasiswa yang kurang tanggung 

jawab terhadap tugasnya baik itu tugas kuliah maupun tugas dalam kegiatan 

non formal.    

Maka pendidikan akhlak non formal bagi komunitas  mahasiswa 

Thailand di Surakarta mengadakan untuk meningkatkan kepribadian muslim 

yang bertanggung jawab dan menguatkan ukhwah Islamiah diantara satu sama 

lain. Dengan mengadakan pendidikan akhlak non formal ini dapat 

memperbaiki akhlak-akhlak mahasiawa Thailand di Surakarta . 

Bentuk dari pendidikan akhlak non formal bagi mahasiswa Thailand di 

Surakarta,  mengikuti pola kederisasi yaitu melalui sistem dakwah. Dengan 

adanya pendidikan akhlak non formal bagi mahasiswa Thailand di Surakarta 

diharapkan dapat membentuk kepribadian mahasiswa Thailand yang sesuai 

dengan ajaran Islam.  

Upaya mengembangkan pendidikan akhlak secara Islam baik yang 

formal  maupun non formal  tidak lepas dari berbagai tantangan dan 

pemasalahan. Hal ini juga dialami oleh komunitas mahasiswa Thailand di 

Surakarta antara lain kurangnya motivasi antara pengurus, kesibukan 

mahasiswa Thailand dalam kegiatan formal (kuliyah) dan organisasi lainnya di 

kampus Muhammadiyah Surakarta.  
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Berangkat dari pandangan diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian anak luar Negara yaitu  sekelompok anak Thailand 

yang sedang belajar di Universitas Muhammadiyah Surakarta guna 

memperoleh gambaran secara jelas tentang pendidikan akhlak non formal 

yang dilakukan Mahasiswa Thailand. Misalnya sholat berjamaah, kultum, 

kajian-kajian al-ma’surat, dakwah Al-Qur’an dan masih banyak lagi kegiatan 

keagamaan lainnya. Dengan mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa menjadi 

lebih disiplin, sholehah, dewasa, tumbuh percaya diri, jujur dan sabar dalam 

menjalani kehidupan. Juga sepengetahuan penulis: Pendidikan Akhlak pada 

pendidikan non formal (Studi Kasus Komunitas Mahasiswa Thailand Di 

Surakarta) belum dibahas oleh mahasiswa fakultas agama jurusan tarbiyah 

khususnya dan mahasiswa fakultas keguruan dan pendidikan umumnya. Agar 

penelitian ini membawa hasil dan terarah maka penulis mengambil judul: 

“Pendidikan Akhlak  Pada Pendidikan Non Formal (Studi Kasus 

komunitas Mahasiswa  Thailand di Surakarta)”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pendidikan Ahklak 

Terdiri dari dua kata: pendidikan dan akhlak. Pendidikan adalah 

suatu proses penanaman sesuatu kedalam diri manusia (Al-Attas, 1990: 

60). Jika diartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik (jasmaniah) 

yang meghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas 

kewajiban dan tanggungjawab dalam masyarakat selaku hamba Allah, 
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maka pendidikan berarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta 

menanamkan rasa tanggungjawab (Arifin, 1989: 10). Usaha kependidikan 

bagi manusia menyerupai makanan yang berfungsi memberikan vitamin 

bagi pertumbuhan manusia.  

Sedangkan akhlak secara etimologis adalah bentuk jamak dari 

Khuluk yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat (Ilyas, 

1999: 1). 

Secara terminologis (istilah) akhlak atau khuluk adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa manusia. Sehingga dia akan muncul secara spontan 

bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan 

lebih dahulu, serta tidak membutuhkan dorongan dari luar (Ilyas, 1999: 2). 

Menurut tokoh-tokoh yang Lain, dalam buku karangan (Sumantri) akhlak 

adalah jamak dari kata “khuluk” yang menurut bahasa Arab mengandung 

beberapa arti yaitu adat kebiasaan, tabiat, perangai, maru’ah, agama.  

Mansur Ali Rajab dalam bukunya “Ta amulatu Fie Falsafatil 

Akhlaq” menerangkan ada perbedaan antara kata-kata tersebut.  

1. Perangai = perpaduan antara unsur fitri dan ikhtiari 

2. Tabiat = hanya unsur fitri saja yang bekerja  

3.  Adat = (menurut Ahmad Amin): kalau sesuatu itu dilakukan dengan 

kesadaran (iradah) dan berulang kali. 

4. Maru’ah = (menurut Almasudy): sifat yang mengajak orang berpegang 

dengan budi pekerti terpuji dan adat baik. 
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5. Agama = (menurut sahabat Ibn Abbas): mengenai penanaman akhlak 

dengan (diin) yaitu Q,S.Al-Qalam: 4.  

 Adapun mengenai ta’arif (perngertian) akhlak ada beberapa 

pendapat dari para ahli ilmu yaitu: 

1. Ibnu Miskawaih (W.421H) mendifinisikan akhlak:  

��ْ�ِ �ِ�ْ	َ 
ْ�ِ ���لٌ ِ����ِ� دَاِ��ً� َ�� ا�� اْ���ِ� � ا�ُ��ُ

ٍ وَرُؤی�

Artinya: keadaan jiwa seseorang yang mengajaknya untuk 

melakukan perbutan-perbuatannya tanpa pertimbangan pikiran 

lebih dahulu.   

 

2. Al-Ghazali (W. 505H) merumuskan pengertian akhlak sebagai berikut: 

  

ُ-رُ ٍ� �� ا�ّ�ْ�ِ� رَاِ+َ�ٌ� ��� *(ا��ْ�ُ� ِ�)�رةٌ َ�ْ
 هَْ�%

��0ٍ� ا�� ِ��ٍ� ورُؤیٍَ�نا.َ �ِ�	 
���لُ ب1ُُ2َ�ٍ� وی1ُِْ��  

Artinya: kebiasaan jiwa yang tetap yang terdapat dalam diri 

manusia yang dengan mudah dan tidak perlu berpikir (lebih 

dahulu) menimbulkan perbuatan manusia.   

 

3. Ahmad Amin dalam bukunya “ kitab Al-Akhlak” menyebutkan 

sebagai berikut:  

 اذا  ا9رادةَن; ی��� أ ا9 رادةُ ب8ن7 ��دةُ ب�65 ا���ُ�فََ�َ�

� ب����A�ة1ُْ� ه� ا�Aُ @�%� ���دِ*تُ<�د�.  

Artinya: sebagian ahli ilmu membuat definisi akhlak bahwa 

yang  disebut akhlak, ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya 

bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka 

kebiasaan itu dinamakan akhlak. (Sumantri, 1997: 1) 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia akhlak adalah budi pekerti, 

kelakuan. (Department pendidikan, 2005: 20) 
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Jika digabungkan, pendidikan akhlak berarti suatu proses 

penanaman sifat dalam diri manusia sehingga menjadi personalitas 

(kepribadian) yang akan muncul secara spontan bila mana diperlukan, 

tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak 

membutuhkan dorongan dari luar.   

2. Pendidikan non formal  

Pendidikan non formal adalah kegiatan yang terorganisasi dan 

sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan, mandiri, yang sengaja 

dilakukan untuk melayani peserta didik dalam mencapai tujuan belajar 

(Sudjana, 2004: 22). 

3. Komunitas Mahasiswa Thailand  

 Sekelompok Mahasiswa Thailand yang ada di Surakarta kuliah di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam komunitas ini mempunyai 

aktivitas-aktivitas, visi misi dan tujuan yang tertentu. Mahasiswa Thailand  

ada 16 orang karena sudah menyelesaikan program studi S1. Terdidiri dari 

7 siswa dan 9 siswi yang berasal dari daerah dan Madrasah berbeda-beda, 

yaitu dari Madrsah Darul Huda Witya 3 orang, dari Madrasah Darussalam 

8 orang, dari Madrasah Attarkiyah Islamiayah 1 oang, dari Tamwitya 2 

orang,  dari To’bandar 1 orang dan Darunsat Witya 1 orang. Tetapi 

semuanya masih dipropinsi Thailand Slatan, yaitu Pattani, Narathiwat 

danYala. 

Dalam ensiklopedi ilmu-ilmu sosial,  

Komunitus adalah ikatan atau kelompok ideologis yang 

mempunyai visi & misi atau tujuan yang sama. Dalam komunitas 
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ini memiliki kegiatan yang aktif yang dilakukan oleh pengurus dan 

angotanya. Kutipan (Adam Kuper, 2000: 145).  

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia komunitas adalah 

kelompok organisme (orang dsb) yang hidup dan saling berinteraksi di 

dalam daerah tertentu, masyarakat, penguyuban (Department Pendidikan, 

2005: 586). 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan penegasan istilah di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk pelaksanaan pendidikan akhlak pada pendidikan 

non formal bagi komunitas mahasiswa Thailand di Surakarta? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

memberikan pendidikan akhlak pada pendidikan non formal bagi 

komunitas mahasiswa Thailand di Surakarta? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian harus mempunyai tujuan jelas sebagai arah yang akan 

dicapai, adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak non formal bagi 

komunitas mahasiswa Thailand di Surakarta. 
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b. Mengetahui hambatan-hambatan yang muncul dalam memberikan 

pendidikan  akhlak  non formal bagi komunitas mahasiswa Thailand di  

Surakarta.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, hasil penelitian dapat diharapkan memperkaya 

wawasan pengembangan ilmu pengtahuan, khususnya dunia penelitian 

dan ilmu pendidikan dalam perspektif Islam. Sebagai wahana 

pemikiran dalam menetapkan teori-teori yang ada dengan realitas ada 

di masyarakat.    

b. Secara praktis dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pendidikan agama Islam kepada mahasiswa sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan untuk menyelesaikan kendala-kendala yang muncul, 

sehingga perhatian pemerintah terhadap penyelenggaraan pendidikan 

Islam bagi mahasiswa dapat ditingkatkan dan difungsi secara 

maksimal, sebagai bentuk dari pembinaan moral dengan tingkah laku 

yang sesuai dengan ajaran Islam melalui lembaga.  

 

E. Kajian Pustaka 

Ninik Wahyuni (2004) dengan judul skripsi “Pendidikan Islam Luar 

Sekolah Bagi Anak Yatim (Studi Kasus Di Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Sragen)”. Yang berisi tentang tujuan pendidikan Islam luar 

sekolah adalah membentuk akhlak dan budi pekerti yang mulia pada anak-

anak yatim serta membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan 
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yang bermanfaat bagi kehidupan di masa depan. Faktor pendukung pendidikan 

Islam luar sekolah di panti Asuhan anak yatim Muhammadiyah Sragen, faktor 

penghambat diantaranya faktor anak asuh tidak sama dalam semangat.  

Soni Ahmadi (2006) dengan judul skripsi “Pendidikan Akhlak Bagi 

Anak Yang Terkandung Dalam Surah Luqman Ayat 13-19”. Berisi tentang 

perintah mentauhidkan Allah, menghormati orang tua, mendirikan sholat, 

amar ma’ruf nahi munkar dan untuk tidak berlaku angkuh dan sombong serta 

sederhana dalam berbicara dan berjalan, karena perbuatan apa pun pasti akan 

mendapat balasan.  

Endang Triyani (2005) dalam skripsi “Pendidikan Islam Luar Sekolah 

pada Pengajian Wanita Mar’atus  Shaliha Desa Geneng Kecamatan Gatak 

Sukoharjo” hasil penelitiannya pelaksanaan pendidikan Islam luar sekolah di 

Desa Geneng cukup baik karena semua pragram dapat terlaksana. Sedangkan 

faktor pendukung penddikan Islam luar sekolah antara lain kesadaran jama’ah 

untuk mempelajari agama, dukungan masyarakat Desa Geneng dan kurangnya 

pengetahuan masyarakat Geneng dalam bidang agama dan faktor 

penghambatnya adalah kelalain jama’ah, kesehatan jama’ah dan faktor alam.  

Penelitian di atas hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan, 

yaitu penelitian yang berkaitan dengan akhlak, hanya saja penelitian ini 

mengfokuskan pada pendidikan akhlak pada pendidikan non formal bagi 

komunitas mahasiswa Thailand di Surakarta.  
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) studi 

kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yakni: penelitian yang 

sumber datanya dari tempat lapangan secara langsung (Mahasiswa). 

1. Metode Penentuan Subjek 

a. Populasi  

Populasi keseluruhan sabjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 

1998: 115). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah semua mahasiswa Thailand yang ada di Surakarta pada 

tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlah 15 mahasiswa.   

b. Tempat dan peristiwa  

Tempat dan peristiwa menjadi sumber informasi di 

skretariat, kost dan di rumah sebagai tempat berlangsungnya 

pendidikan akhlak pada pendidikan non formal bagi komunitas 

Mahasiswa Thailand di Surakarta.   

2. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Metode Observasi  

Observasi adalah cara pengumpulan data sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena 

yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2000: 192). Metode ini bertujuan 

untuk menguatkan data-data yang tidak bisa dibantah kenyataannya, 
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dan untuk mengtahui pelaksanaan pendidikan akhlak pada 

pendidikan non formal itu sendiri.  

b.   Metode Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan yang mana dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan-keterangan (Narbuko& Achmadi, 1997: 83). 

Wawancara yang dilakukan penulis bersifat terbuka dan 

tertutup serta memdalam dengan pengurus anak Thailand. Kegiatan 

ini dilakukan dengan tidak formal guna menggali pandangan 

subjek terhadap hal-hal yang bermanfaat sekaligus menjadi dasar 

kegiatan selanjutnya. Untuk menggali data tentang factor 

pendukung dan penghambat dalam melaksanakan kegiatan 

pendidikan akhlak bagi anak Thailand. 

c.  Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, buku,  surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, bahan-bahan ceramah, agenda dan sebagainya 

(Suharsimi Arikunto, 1998: 236). Metode ini penulis gunakan 

untuk melengkapi data tentang kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa Thailand diperoleh dari metode 

observasi dan wawancara.  
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3. Metode Analisis Data  

Setelah data terkumpul data dianalisis secara diskriptif  (menutup 

data dengan apa adanya) dengan menggunakan metode: 

a. Induktif  

Adalah cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang 

khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit, kemudian ditarik generalisasi 

yang bersifat umum (Sutrisno Hadi, 1987 :42).  

b. Deduktif 

Adalah cara berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang 

bersifat umum dan titik tolak pada pengetahuan umumnya itu. 

Kemudian untuk menilai kejadian yang bersifat khusus (Sutrisno Hadi, 

1987: 33).  

 

G. Sistematika Penelitian  

Dalam sistematika penelitian ini penulis jabarkan mengenai garis 

besarnya yang penulis bahas. Adapun sistematik skripsi ini adalah: 

BAB I:  Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah,    

penegasan istilah judul, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian dan sistematika skripsi.   

BAB II:  Tinjauan Pendidikan Akhlak, berisi tentang pola pendidikan 

akhlak yang meliputi: pengertian, tujuan, fungsi, ruang lingkup, ciri-ciri, 

macam-macam, kedudukan dan keistimewaan, serta pendidikan akhlak bagi 
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anak dalam Islam.  Sedangkan pendidikan non formal meliputi: pengertian, 

bentuk, materi, metode, media, teori, strategi pendidikan non formal. 

BAB III: Gambaran umum komunitas mahasiswa Thailand di 

Surakarta, meliputi: letak geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur 

organisasi, situasi luar sekolah. Sedangkan pelaksanaan pendidikan akhlak  

non formal bagi komunitas mahasiswa Thailand di Surakarta meliputi: tujuan, 

materi, metode, sarana dan prasarana serta evaluasi.      

BAB IV: Analisis data Pendidikan Akhlak non formal bagi komunitas 

mahasiswa Thailand di Surakarta. Yang berisi tentang sejauh manakah 

pendidikan akhlak yang diamalkan oleh mahasiswa Thailand. Factor 

pendukung terhadap pendidikan akhlak non formal, faktor penghambat 

pendidikan akhlak non formal bagi komunitas mahasiswa Thailand di 

Surakarta.    

BAB V: Penutup terdiri dari: saran-saran dan kata penutup. 




